
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

Pertama, ekstrak etanolik batang brotowali dan fraksi etanolik daun kepel 

maupun kombinasinya dapat menurunkan persentase nekrosis serta meningkatkan 

jumlah sel β pada organ pankreas dan diameter pulau Langerhans tikus putih 

jantan galur Wistar yang diinduksi aloksan. 

Kedua, ekstrak etanolik batang brotowali dosis tunggal 100 mg/ 200 g BB 

dan kombinasi ekstrak etanolik batang brotowali 75 mg/ 200 g BB tikus: fraksi 

etanolik daun kepel 4,5 mg/ 200 g BB tikus (3:1) memiliki dosis setara dengan 

kontrol positif dalam menghambat persentase nekrosis pada organ pankreas tikus 

putih jantan galur Wistar yang diinduksi aloksan. 

 

B. SARAN 

Penelitian yang dilakukan ini masih banyak kekurangan, maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai: 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa yang 

mempunyai aktivitas dalam menurunkan persentase nekrosis pada pankreas. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai variasi dosis yang 

memberikan hasil yang optimal dalam menurunkan persentase nekrosis pankreas.
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Lampiran 1. Surat determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 3. Surat keterangan glibenklamid 
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Lampiran 4. Surat keterangan pembuatan preparat pankreas 
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Lampiran 5. Foto tanaman brotowali dan kepel 
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Lampiran 6. Foto suspensi 
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Lampiran 7. Foto alat-alat penelitian 
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Lampiran 8. Foto hewan percobaan, pemberian larutan oral, proses       

pembedahan. 
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Lampiran 9. Foto hasil identifikasi kulaitatif ekstrak batang brotowali dan 

fraksi etanolik daun kepel 

a. Brotowali 
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Saponin 
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b. Kepel 
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Lampiran 10. Hasil persentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah 

batang brotowali dan daun kepel 

a. Batang brotowali 

No Berat basah (g) Berat kering (g) 

 

 

Rendemen (%)b/b 

1. 4500 3060 68 

 

Perhitungan rendemen : 

% rendemen kering  =  
            

           
 x 100 % 

    =  
    

    
 x 100 % 

   =  68 % 

b. Daun kepel 

No 

 

 

Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (%)b/b 

1. 10000 3810 38,1  

 

Perhitungan rendemen : 

% rendemen kering  =  
            

           
 x 100 % 

    = 
    

     
  x 100 % 

   =  38,1 % 
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Lampiran 11. Hasil penetapan kadar susut pengeringan serbuk batang 

brotowali dan daun kepel 

a. Hasil penetapan kadar susut pengeringan serbuk batang brotowali 

dengan alat moisture balance. 

Berat basah (gram) Kadar (%) 

2,00 3,00 % 

2,00 4,50 % 

2,00 4,50 % 

 

 Rata-rata kadar air serbuk   = 
                  

    
 = 4% 

b. Hasil penetapan kadar susut pengeringan serbuk daun brotowali 

dengan alat moisture balance. 

Berat basah (gram) Kadar (%) 

2,00 6,00 % 

2,00 6,50 % 

2,00 5,50 % 

 

 Rata kadar air serbuk   = 
                  

    
 = 6% 
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Lampiran 12. Perhitungan rendemen ekstrak batang brotowali dan fraksi 

daun kepel 

a. Ekstrak batang brotowali 

Simplisia 
Berat simplisia 

(g) 

Berat  

ekstrak  

 (g) 

Berat  

Fraksi  

(g) 

% 

rendemen 

Batang  

Brotowali 

560 49,2858 - 8,801 

Daun 

kepel 

600 84,8377 8,3 1,383 

 

Perhitungan rendemen 

% rendemen ekstrak brotowali  = 
         

     
 x 100% 

      =  8,801% 

 

% rendemen fraksi daun kepel   = 
     

     
 x 100% 

     = 1,383% 
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Lampiran 14. Perhitungan dosis dan volumen pemberian 

1. Induksi aloksan 

Aloksan 2,5 % dilarutkan dengan NaCl fisiologis 0,9 %. Dosis aloksan yang 

digunakan pada tikus sebesar 125 mg/ kg bb tikus. 

2. Glibenklamid 0,45 mg/ kg bb tikus 

 Larutan stok glibenklamid 0,009 %. 

     
     

      
 =

       

       
  = 0,009 % b/v ~ 0,09 mg/ml 

 Volume pengoralan tikus : 

Glibenklamid dosisnya 5 mg /70 kg bb manusia ~ 5 mg x 0,018 = 0,09 

mg/hari  

Volume pengoralan glibenklamid 

= 
       

       
  x 1 ml = 1 ml untuk 200 g BB tikus. 

Volume pemberian untuk tikus yang beratnya 200 gram dengan larutan 

glibenklamid 0,009 % adalah 1 ml. Menimbang glibenklamid 9 mg 

dilarutkan dengan CMC Na 0,5 % sampai larut kemudian dicukupkan 

volume sampai 100 ml. 

3. CMC 0,5 % 

Larutan stock CMC 0,5 %  

=   
      

      
 = 

      
       

  = 5 mg/ml 
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Volume pemberian untuk tikus yang beratnya 200 gram dengan larutan CMC  

0,5 % adalah 1 ml. Menimbang glibenklamid 500 mg dilarutkan dengan 

aquadest sampai larut kemudian dicukupkan volume sampai 100 ml. 

4. Brotowali 500 mg/ kg bb tikus 

 Larutan stok ekstrak brotowali 10 %. 

  =   
     

      
 =

         

       
  = 100 mg/ml 

 Volume pengoralan tikus : 

Ekstrak brotowali dosisnya 500 mg/kg bb = 100 mg/200 g bb. 

Volume pengoralan brotowali  

=
      

       
 x 1 ml = 1 ml untuk 200 g BB tikus. 

Volume pemberian untuk tikus yang beratnya 200 gram dengan larutan 

brotowali  10 %  adalah 1 ml. Menimbang brotowali 100 mg dilarutkan 

dengan CMC Na 0,5 % sampai larut kemudian dicukupkan volume sampai 

100 ml. 

5. Kepel 90 mg/ kg bb tikus 

 Larutan stock fraksi kepel 1,8 %. 

=   
      

      
 = 

        
       

  = 18 mg/ml 

 Volume pengoralan tikus : 

     Fraksi kepel dosisnya 90 mg/ kg bb tikus = 18 mg/200 g bb tikus. 

  Volume pengoralan kepel  

  = 
     
      

 x 1 ml = 1 ml untuk 200 g bb tikus. 
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  Volume pemberian untuk tikus yang beratnya 200 gram dengan larutan 

kepel 10%  adalah 1 ml. Menimbang kepel 18 mg dilarutkan dengan CMC 

Na 0,5 % sampai larut kemudian dicukupkan volume sampai 100 ml. 

6. Dosis kombinasi brotowali : kepel (375 mg/ kg bb tikus : 22,5 mg/ kg bb 

tikus)  

 Brotowali 375 mg/ kg bb tikus 

o  Larutan stock ekstrak brotowali dosis 7,5 %. 

=   
      

      
 =

        

       
  = 75 mg/ml 

o Volume pengoralan tikus : 

         Ekstrak brotowali dosisnya 3/4  

   = 3/4 x 500 mg/ kg bb = 375 mg/ kg bb tikus = 75 mg/ 200 g bb tikus 

         Volume pengoralan brotowali  

   = 
     

      
  x 1 ml = 1 ml untuk 200 g bb tikus. 

 Kepel  22,5 mg/ kg bb tikus 

o Larutan stok fraksi kepel  0,45 %. 

=   
       

      
 =

      

       
  = 4,5 mg/ml 

o Volume pengoralan tikus : 

        Fraksi kepel dosisnya 1/4  

   = 1/4 x 90 mg/200 g bb =22,5 mg/ kg bb tikus= 4,5 mg/200 g bb tikus 

           Volume pengoralan kepel  

= 
      

       
 x 1 ml = 1 ml untuk 200 g bb tikus. 
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Menimbang brotowali 7.500 mg dan kepel 450 mg dilarutkan dengan 

CMC Na 0,5 % sampai larut kemudian dicukupkan volume sampai 

100 ml. Volume pemberian untuk tikus yang beratnya 200 gram 

dengan larutan kombinasi brotowali dan kepel (375 mg/ kg bb tikus : 

22,5 mg/ kg bb tikus)  adalah 1 ml. 

7. Dosis kombinasi brotowali : kepel (250 mg/ kg bb tikus : 45 mg/ kg bb tikus) 

 Brotowali 250 mg / kg bb tikus 

o  Larutan stock ekstrak brotowali dosis 5,0 %. 

=   
      

      
 =

        

       
  = 50 mg/ml 

o Volume pengoralan tikus: 

        Ekstrak brotowali dosisnya 1/2  

   = 1/2 x 500 mg/ kg bb = 250 mg/ kg bb tikus = 50 mg/ 200 g bb tikus 

          Volume pengoralan brotowali  

   = 
     

      
 x 1 ml = 1 ml untuk 200 g bb tikus. 

 Kepel 45 mg/ kg bb tikus 

o Larutan stok fraksi kepel dosis 0,9 %. 

=   
      

      
 =

      

       
  = 9 mg/ml 

o Volume pengoralan tikus : 

         Fraksi kepel dosisnya 1/2 

   = 1/2 x 90 mg/ kg bb = 45 mg/ kg bb tikus = 9 mg/200 g bb tikus 
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             Volume pengoralan kepel 

=
    

     
 x 1 ml = 1 ml untuk 200 g BB tikus. 

Menimbang brotowali 5.000 mg dan kepel 900 mg dilarutkan dengan 

CMC Na 0,5 % sampai larut kemudian dicukupkan volume sampai 

100 ml. Volume pemberian untuk tikus yang beratnya 200 gram 

dengan larutan kombinasi brotowali dan kepel (250 mg/ kg bb tikus : 

45 mg/ kg bb tikus)  adalah 1 ml. 

8. Dosis kombinasi brotowali : kepel (125 mg/ kg bb tikus: 67,5 mg/ kg bb tikus)  

 Brotowali 125 mg/ kg bb tikus 

o  Larutan stock ekstrak brotowali dosis 2,5 %. 

=   
      

      
 = 

        
       

  = 25 mg/ml 

o Volume pengoralan tikus: 

        Ekstrak brotowali dosisnya 1/4  

   = 1/4 x 500 mg/ kg bb = 125 mg/ kg bb tikus = 25 mg/200 g bb tikus 

        Volume pengoralan brotowali  

   = 
     
      

  x 1 ml = 1 ml untuk 200 g bb tikus 

 Kepel 67,5 mg/ kg bb tikus 

o Larutan stok fraksi kepel dosis 1,35 %. 

=   
       

      
 =

        

       
  = 13,5 mg/ml 
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o Volume pengoralan tikus : 

  Fraksi kepel dosisnya 3/4 

        = 3/4 x 90 mg/ kg bb = 67,5 mg/ kg bb tikus = 13,5 mg/ 200 g bb tikus. 

  Volume pengoralan kepel 

= 
       

       
 x 1 ml = 1 ml untuk 200 g bb tikus. 

Menimbang brotowali 2.500 mg dan kepel 1.350 mg dilarutkan dengan 

CMC Na 0,5 % sampai larut kemudian dicukupkan volume sampai 100 

ml. Volume pemberian untuk tikus yang beratnya 200 gram dengan 

larutan kombinasi brotowali dan kepel (125 mg/ kg bb tikus: 67,5 mg/ kg 

bb tikus)  adalah 1 ml. 
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Lampiran 15. Hasil penimbangan hewan uji dan dosis pemberian 

Perlakuan 

Tikus 1 

(gram) 

Tikus 2 

(gram) 

Tikus 3 

(gram) 

Tikus 4 

(gram) 

Tikus 5 

(gram) 

Kontrol normal 
150 150 170 160 170 

Kontrol negatif (CMC 0,5 %) 
150 150 180 160 160 

Kontrol positif (Glibenklamid 

0,09 mg/ 200 g BB tikus) 150 170 160 150 160 

Brotowali (100 mg/ 200 g BB 

tikus) 150 160 160 150 150 

Kepel (18 mg/ 200 g BB 

tikus) 150 180 150 140 180 

Brotowali : kepel  (75 mg 

/200 g BB tikus : 4,5 mg/ 200 

g BB tikus) 150 180 170 150 150 

Brotowali : kepel  (50 mg/ 

200 g BB tikus:9 mg/ 200 g 

BB tikus) 170 170 170 170 - 

Brotowali : kepel  (25 mg/ 

200 g BB tikus:13,5 mg/ 200 

g BB tikus) 160 150 170 150 160 

 

 Volume Pemberian perlakuan untuk tikus 200 gram adalah 1 ml (lampiran 

14) 

 Volume Pemberian=  
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Lampiran 16. Hasil perhitungan persentase nekrosis pankreas pada masing-

masing kelompok perlakuan 

Kontrol Normal 

Tikus 

(g) 

Lapangan 

pandang 1 

 

 

Lapngan 

pandang 2 

Lapangan 

pandang 3 

Jumlah 

total 

inti 

Jumlah 

total inti 

piknotis 

Persentase 

nekrosis 

% 

Total 

inti 

Inti 

piknotik 

Total 

inti 

Inti 

piknotik 

Total 

inti 

Inti 

piknotik 

150 11 3 14 3 9 2 34 8 23,53 

150 60 13 9 5 34 6 103 24 23,30 

170 42 21 41 10 83 18 166 49 29,52 

160 92 23 49 8 476 47 617 78 12,64 

170 292 37 372 57 515 90 1179 184 15,61 

 

Kontrol Negatif (CMC 0,5%) 

Tikus 

(g) 

Lapangan 

pandang 1 

Lapangan 

pandang 2 

Lapangan 

pandang 3 

Jumlah 

total 

inti 

Jumlah 

total inti 

piknotis 

Persentase 

nekrosis 

% Total 

inti 

Inti 

piknotik 

Total 

inti 

Inti 

Piknotik 

Total 

inti 

Inti 

piknotik 

150 32 12 26 6 43 17 101 35 34,65 

150 61 21 83 27 110 36 254 84 33,07 

180 20 17 25 25 45 39 90 81 90 

160 228 93 144 91 460 242 832 426 51,20 

160 116 54 203 84 141 75 460 213 46,30 

 

Kontrol Positif (Glibenklamid 0,09 mg/ 200 g BB tikus) 

Tikus 

(g) 

Lapangan 

pandang 1 

Lapangan 

pandang 2 

Lapangan 

pandang 3 

Jumlah 

total 

inti 

Jumlah 

total inti 

piknotis 

Persentase 

nekrosis 

% Total 

inti 

Inti 

piknotik 

Total 

inti 

Inti 

piknotik 

Total 

inti 

Inti 

piknotik 

150 42 6 44 6 111 31 197 43 21,83 

170 572 73 420 63 392 61 1391 197 14,16 

160 58 7 150 15 170 26 378 48 12,69 

150 395 36 342 29 227 30 964 95 9,85 

160 46 12 243 49 98 19 387 80 20,67 
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Brotowali (100 mg/ 200 g BB tikus) 

Tikus 

(g) 

Lapangan 

pandang 1 

Lapangan 

pandang 2 

Lapangan 

pandang 3 

Jumlah 

total 

inti 

Jumlah 

total inti 

piknotis 

Persentase 

nekrosis 

% Total 

inti 

Inti 

piknotik 

Total 

inti 

Inti 

piknotik 

Total 

inti 

Inti 

piknotik 

150 31 3 29 2 42 4 102 10 9,80 

160 146 49 120 38 162 25 430 112 26,05 

160 58 6 366 48 125 16 549 70 12,75 

150 25 2 29 5 20 2 74 9 12,16 

150 74 11 132 9 90 8 296 28 9,46 

 

Kepel (18 mg/ 200 g BB tikus) 

Tikus 

(g) 

Lapangan 

pandang 1 

Lapangan 

pandang 2 

Lapangan 

pandang 3 

Jumlah 

total 

inti 

Jumlah 

total inti 

piknotis 

Persentase 

nekrosis 

% Total 

inti 

Inti 

piknotik 

Total 

inti 

Inti 

piknotik 

Total 

inti 

Inti 

piknotik 

150 75 24 76 18 86 19 237 61 25,74 

180 238 39 179 493 131 25 548 113 20,62 

150 75 15 13 3 45 14 133 32 24,06 

140 89 20 47 8 41 13 177 41 23,16 

180 33 6 30 8 40 17 103 31 30,09 

 

Brotowli: Kepel (75 mg/ 200 g BB tikus:4,5 mg/ 200 g BB tikus) 

Tikus 

(g) 

Lapangan 

pandang 1 

Lapangan 

pandang 2 

Lapangan 

pandang 3 

Jumlah 

total 

inti 

Jumlah 

total inti 

piknotis 

Persentase 

nekrosis 

% Total 

inti 

Inti 

piknotik 

Total 

inti 

Inti 

piknotik 

Total 

inti 

Inti 

pinotik 

150 61 10 64 13 56 7 181 30 16,57 

180 43 5 64 17 57 21 164 43 16,22 

170 117 23 172 53 91 28 380 104 27,37 

150 127 32 81 31 81 20 289 83 28,72 

150 138 28 168 40 303 60 609 128 21,02 

 

Brotowali: Kepel (50 mg/ 200 g BB tikus:9 mg/ 200 g BB tikus) 

Tikus 

(g) 

Lapangan 

pandang 1 

Lapangan 

pandang 2 

Lapangan 

pandang 3 

Jumlah 

total 

inti 

Jumlah 

total inti 

piknotis 

Persentase 

nekrosis 

% Total 

inti 

Inti 

piknotik 

Total 

inti 

Inti 

piknotik 

Total 

inti 

Inti 

piknotik 

170 68 20 75 23 73 19 216 62 28,70 

170 31 6 77 16 23 7 131 29 22,14 

170 7 3 10 4 9 4 26 11 42,31 

170 130 37 56 13 57 21 243 71 29,22 

- - - - - - - - - - 
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Persentase Nekrosis % 

No Normal Glibenklamid CMC Brotowali Kepel  Brotowali:

Kepel 

(1:3) 

Brotowali:

Kepel 

(1:1) 

Brotowali:

Kepel 

(3:1) 

1 23,53 21,83 34,65 9,80 25,74 16,57 28,70 15,87 

2 23,30 14,16 33,07 26,05 20,62 16,22 22,14 24,78 

3 29,52 12,69 90 12,75 24,06 27,37 42,32 23,33 

4 12,64 9,85 51,20 12,16 23,16 28,72 29,22 38,96 

5 15,61 20,67 46,30 9,46 30,09 21,02 - 30,54 

Rata

-rata 

20,92 15,84 51,04 14,04 24,73 23,98 30,59 26,69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Brotowali: Kepel (25 mg/ 200 g BB tikus:13,5 mg/ 200 g BB tikus) 

Tikus 

(g) 

Lapangan 

pandang 1 

Lapangan 

pandang 2 

Lapangan 

pandang 3 

Jumlah 

total 

inti 

Jumlah 

total inti 

piknotis 

Persentase 

nekrosis 

% Total 

inti 

Inti 

piknotik 

Total 

inti 

Inti 

piknotik 

Total 

inti 

Inti 

piknotik 

160 158 22 114 18 125 23 397 63 15,87 

150 128 33 112 33 99 18 339 84 24,78 

170 40 8 41 9 39 11 120 28 23,33 

150 487 180 448 196 220 74 1155 450 38,96 

160 42 8 208 63 48 20 298 91 30,54 
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Lampiran 17. Hasil histologi organ pankreas 

   

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol normal Kontrol (-) 

Kontrol (+) Brotowali 
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Kepel Brotowali:Kepel (3:1) 

Brotowali:Kepel (1/4:3/4) Brotowali:Kepel (1/2:1/2) 
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Lampiran 18. Hasil Uji Statistik Persentase Nekrosis 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Nekrosis 

N 39 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 26.1931 

Std. Deviation 14.65849 

Most Extreme Differences Absolute .178 

Positive .178 

Negative -.118 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.113 

Asymp. Sig. (2-tailed) .168 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Test of Homogeneity of Variances 

Nekrosis 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.078 7 31 .076 

 
Descriptives 

Nekrosis 

 

N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Minimum Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

Kontrol Normal 5 20.9200 6.76740 3.02647 12.5172 29.3228 12.64 29.52 

Kontrol Negatif 5 51.0440 23.08640 10.32455 22.3784 79.7096 33.07 90.00 

Kontrol Positif 5 15.8400 5.19216 2.32200 9.3931 22.2869 9.85 21.83 

Brotowali 5 13.8480 7.02636 3.14228 5.1236 22.5724 8.82 26.05 

Kepel 5 24.7340 3.51978 1.57410 20.3636 29.1044 20.62 30.09 

Kombinasi 3:1 5 23.9800 5.06574 2.26547 17.6900 30.2700 16.57 28.72 

Kombinasi 1:1 4 34.0550 9.77497 4.88748 18.5008 49.6092 25.30 46.80 

Kombinasi 1:3 5 26.6960 8.62243 3.85607 15.9898 37.4022 15.87 38.96 

Total 39 26.1931 14.65849 2.34724 21.4413 30.9448 8.82 90.00 

 
ANOVA 

Nekrosis 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4808.441 7 686.920 6.344 .000 

Within Groups 3356.670 31 108.280   

Total 8165.111 38    

 
Nekrosis 
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Duncan
a,,b

 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Brotowali 5 13.8480   

Kontrol Positif 5 15.8400   

Kontrol Normal 5 20.9200 20.9200  

Kombinasi 3:1 5 23.9800 23.9800  

Kepel 5 24.7340 24.7340  

Kombinasi 1:3 5 26.6960 26.6960  

Kombinasi 1:1 4  34.0550  

Kontrol Negatif 5   51.0440 

Sig.  .100 .087 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.848. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes 
is used. Type I error levels are not guaranteed. 
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Lampiran 19. Hasil pengukuran diameter pulau Langerhan 

No Kelompok Diameter Pulau Langerhans 

(μm) 

Total 

Lapangan 

pandang 1 

Lapangan 

pandang 2 

Lapangan 

pandang 3 

1 Normal 182,9 37,6 83,6 304,1 

2  143,6 40,2 34,2 218 

3  120,0 88,6 88,1 296,7 

4  25,3 71,3 100,2 196,8 

5  56,5 69,9 44,2 170,6 

1 Glibenklamid 41,3 40,2 42,7 124,2 

2  64,6 74,9 82,9 222,4 

3  95,2 39,1 103,6 237,9 

4  47,3 94,0 94,0 235,0 

5  91,3 77,5 92,5 261,3 

1 CMC 24,1 49,7 29,9 103,7 

2  23,7 19,7 84,3 127,7 

3  45,4 27,6 16,1 89,1 

4  38,0 27,8 28,2 94 

5  19,7 42,2 32,2 94,1 

1 Brotowali 74,1 46,7 52,2 173 

2  132,1 78,2 49,3 259,6 

3  39,0 101,9 75,0 215,9 

4  125,2 64,9 50,0 240,1 

5  54,4 55,6 66,9 176,9 

1 Kepel 77,0 62,7 55,0 194,7 

2  56,2 39,6 69,5 165,3 

3  62,1 84,3 44.5 190.9 

4  83,8 59,6 60,0 203,4 

5  44,5 92,2 55,6 192,3 

1 3:1 50,8 158,1 98,9 307,8 

2  71,6 50,7 66,4 188,7 

3  49,3 50,3 48,4 148 

4  62,5 50,5 73,8 186,8 

5  57,6 46,1 71,5 175,2 

1 1:1 37,1 29,9 58,9 125,9 

2  20.4 38,1 75,6 137,7 

3  23,3 68,2 45,7 137,1 

4  72,7 45,1 89,1 206,9 

1 1:3 69,2 44,5 66,5 180,2 

2  76,4 56,2 70,1 202,7 

3  85,2 49,5 39,9 174,6 

4  61,4 53,9 94,8 210,1 

5  44,7 38,5 87,2 170,4 
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Lampiran 20. Pengukuran Diameter Pulau Langerhans Pankreas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Normal 

Brotowali 

Kontrol (-) 

Kontrol (+) 
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Kepel Kombinasi dosis 3:1 

Kombinasi dosis 1:3 Kombinasi dosis 1:1 
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Lampiran 21. Hasil Uji Statistik Diameter Pulau Langerhans 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  DiameterLangerhans 

N 39 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 188.2000 

Std. Deviation 55.38741 

Most Extreme Differences Absolute .092 

Positive .065 

Negative -.092 

Kolmogorov-Smirnov Z .574 

Asymp. Sig. (2-tailed) .897 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Descriptives 

DiameterLangerhans 

 

N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Minimu
m 

Maximu
m 

 
Lower Bound 

Upper 
Bound 

Normal 5 237.2400 60.10868 26.88142 162.6052 311.8748 170.60 304.10 

Glibenklamid 5 216.1600 53.29346 23.83356 149.9874 282.3326 124.20 261.30 

CMC 5 101.7200 15.45807 6.91306 82.5263 120.9137 89.10 127.70 

Brotowali 5 213.1000 38.13640 17.05512 165.7474 260.4526 173.00 259.60 

Kepel 5 189.3200 14.27873 6.38564 171.5906 207.0494 165.30 203.40 

Brotowali:kepel (3:1) 5 201.3000 61.71175 27.59833 124.6747 277.9253 148.00 307.80 

Brotowali:kepel (1:1) 4 151.9000 37.06607 18.53303 92.9196 210.8804 125.90 206.90 

Brotowali:kepel (1:3) 5 187.6000 17.70494 7.91789 165.6164 209.5836 170.40 210.10 

Total 39 188.2000 55.38741 8.86908 170.2455 206.1545 89.10 307.80 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

DiameterLangerhans 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.275 7 31 .054 
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ANOVA 

DiameterLangerhans 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 62564.300 7 8937.757 5.130 .001 

Within Groups 54010.760 31 1742.283   

Total 116575.060 38    

 

 

 
DiameterLAngerhans 

Duncan
a,,b

 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

CMC 5 101.7200   

Brotowali:kepel (1:1) 4 151.9000 151.9000  

Brotowali:kepel (1:3) 5  187.6000 187.6000 

Kepel 5  189.3200 189.3200 

Brotowali:kepel (3:1) 5  201.3000 201.3000 

Brotowali 5   213.1000 

Glibenklamid 5   216.1600 

Normal 5   237.2400 

Sig.  .071 .101 .112 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.848. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is 
used. Type I error levels are not guaranteed. 

 

 

 

 


